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ABSTRAK— E-modul berbasis flipbook hadir sebagai 

alternatif media berbentuk elektronik untuk penyajian materi 

selama proses pembelajaran. Sebuah alat bantu visualisasi 

pembelajaran yang penggunaannya melalui perangkat 

elektronik seperti handphone dan komputer disebut dengan e-

modul. Flipbook adalah media pembelajaran mandiri yang 

dibuat sistematis dan tersaji dalam format digital sehingga 

dapat mencapai tujuan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan 

1) untuk mendeskripsikanikelayakan e-moduliberbasis flipbook 

materi pembuatan pola kebaya, 2) untuk mendeskripsikan hasil 

belajar setelah diterapkan e-modul berbasis flipbook materi 

pembuatan pola kebaya. Penelitian ini menggunakan R&D 

(Research and development), jenis penelitian yang dipilih ialah 

ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implemen dan Evaluate). 

Subjek peneltian ini yaitu 31 siswa fase F SMK Negeri 6 

Surabaya. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan 

tes serta menggunakan instrument penelitian lembar angket 

dan lembar tes. Hasil kelayakan pengembangan e-modul 

berbasis flipbook materi pembuatan pola kebaya oleh ahli 

media yaitu 72% yang masuk dalam kategori “Layak” dan 

hasil kelayakan oleh ahli materi sebesar 81% dan termasuk 

kategori “Sangat Layak”. Kemudian pada hasil belajar siswa 

dapat dilihat dari hasil ketuntasan belajar siswa (psikomotor) 

memiliki persentase 97% yang dinyatakan tuntas. Berdasarkan 

hasil penelitian tersebut e-modul berbasis flipbook sangat 

layak dan efektif digunakan saat pembelajaran. 

Kata Kunci: E-Modul, Flipbook, Hasil Belajar, Pola Kebaya 

 

I. PENDAHULUAN 

Berdasarkan regulasi Sistem Pendidikan No.20 Tahun 

2003, konsep pendidikan diartikan sebagai rangkaian aktivitas 

yang dilaksanakan secara sistematis dan terprogram untuk 

menciptakan atmosfer belajar yang mendukung perkembangan 

peserta didik dalam aspek keagamaan, moral, pengendalian 

diri, pembentukan kepribadian, intelektual, dan berbagai 

kecakapan yang bermanfaat bagi individu maupun lingkungan 

sosialnya. Mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 17 

Tahun 2010 Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan 

institusi pembelajaran resmi tingkat lanjutan yang meneruskan 

jenjang SMP, MTs, serta bentuk pendidikan setara lainnya 

dalam rangka memberikan pengajaran bersifat umum. 

Berkaitan dengan hal tersebut, regulasi pendidikan yang 

tertuang dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 15 

memaparkan program Pendidikan Menengah Kejuruan 

menyiapkan para pelajar untuk memasuki lapangan kerja pada 

bidang spesifik, dengan salah satu konsentrasinya adalah Tata 

Busana. 

Berbagai lembaga pendidikan sekolah menengah 

kejuruan, SMK Negeri 6 Surabaya menyediakan bidang 

spesialisasi Tata Busana. Berlokasi di wilayah Surabaya, 

institusi ini diakui sebagai salah satu Pusat Keunggulan dalam 

sektor pariwisata di tingkat Sekolah Menengah Kejuruan. 

Pesrta didik Tata Busana SMK Negeri 6 Surabaya dibekali 

pengetahuan dasar, keahlian dan perilaku yang meliputi: desain 

busana, pembuatan pola, menjahit busana dan pembuatan 

hiasan pada busana serta dibekali dengan kemampuan 

membuka peluang usaha busana dengan memahami teknik 

dasar branding dan marketing. 

 Program keahlian tata busana masuk dalam kelompok 

pariwisata, dimana tata busana merupakan program keahlian 

yang mengakomodasi minat dan bakat siswa dalam bidang tata 

busana atau fashion. Program Tata Busana yang beroperasi di 

SMK Negeri 6 Surabaya terbagi menjadi beberapa tingkatan. 

Seluruh program pembelajaran bidang tata busana ini 

mengimplementasikan sistem kurikulum merdeka belajar 

sebagai acuan pendidikannya. 

Hasil pengamatan dan wawancara bersama guru di SMK 

Negeri 6 Surabaya pada program keahlian tata busana elemen 

persiapan pembuatan busana terdapat materi pembuatan pola 

kebaya. Kebaya tidak sekadar berfungsi sebagai busana tradisional 

bagi wanita Indonesia, tetapi juga mengandung makna dan peran 

penting dalam kehidupan perempuan Indonesia sehingga perlu 

dijaga [1]. Kebaya menjadi  bagian  penting  dari  Indonesia 

hingga kini [2]. Meskipun demikian pengetahuan mengenai 

proses pembuatan pola kebaya sendiri masih belum diketahui 

oleh peserta didik sehingga pembuatan pola kebaya ini perlu 

dipelajari oleh peserta didik. Pola kebaya hampir mirip dengan 

membuat pola busana secara umum hanya saja dalam membuat 

kebaya ukuran tubuh wanita tidak diberi keloranggaran 

dikarenakan kebaya sendiri mempunyai ciri khas body fit atau 

pas badan [3].  

Persoalan utama dalam pembelajaran pembuatan pola 

kebaya berkaitan dengan pemanfaatan media pembelajaran, 
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dimana langkah-langkah pembuatan pola kebaya yang tersedia 

sulit dimengerti oleh peserta didik. Akibatnya pendidik 

memberikan arahan individual yang menghabiskan banyak 

waktu, sementara sebagian besar siswa mengobrol sambil 

menanti giliran. Para siswa menunjukkan ketergantungan tinggi 

terhadap bimbingan pengajar untuk melaksanakan tahap 

berikutnya, disamping rendahnya semangat belajar dalam 

pembelajaran pola kebaya. Metode praktik yang terpusat pada 

pengajar mengakibatkan peserta didik sangat mengandalkan 

petunjuk serta demonstrasi dari pendidik. Keberhasilan 

penyampaian materi sangat ditentukan oleh ketepatan 

pemilihan media. Media pembelajaran merupakan faktor utama 

pembelajaran sebagai perantara menyampaikan materi 

sehingga membangkitkan motivasi peserta didik [4]. Maka dari 

itu, E-Modul Berbasis flipbook dipilih sebagai sarana 

pembelajaran pembuatan pola kebaya. 

Selama kegiatan pembelajaran, E-Modul adalah modul 

digital cetak yang bisa diakses melalui  komputer serta 

dirancang menggunakan software [5]. Kemudian flipbook 

digital didefinisikan sebagai media pembelajaran mandiri yang 

dibuat sistematis dan tersaji dalam format digital yang membuat 

penggunanya lebih interaktif sehingga dapat mencapai tujuan 

pembelajaran [6]. Berdasarkan hasil penelitian Wibowo & 

Pratiwi, penggunaan flipbook terbukti efektif dalam 

pembelajaran karena mampu mengoptimalkan mutu proses 

belajar, meningkatkan standar layanan pendidikan dan 

memberikan pengalamanbbelajar yang memuaskan bagi siswa 

[7]. 

Mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan 

Hutauruk [8] tentang pengembangan flipbook untuk pelajaran 

pembuatan hiasan busana siswa kelas XI Tata Busana di SMK 

Negeri 10 Medan menunjukkan media pembelajaran 

ininmendapat penilaian sangat memuaskan untuk 

diimplementasikan saat pmbelajaran. Penilaian terhadap media 

pembelajaran flipbook ini memperoleh respon optimal dari para 

evaluator, dengan persentase sempurna 100% dari pakar konten 

dan 92,5% dari spesialis media, keduanya dalam kategori 

sangat baik. Sementara itu, pengujian pada dua kelompok 

berbeda menghasilkan tanggapan positif, dimana kelompok 

terbatas mencapai nilai 92% dan kelompok luas mencapai 93%, 

keduanya termasuk dalam kategori sangat baik.  

Berdasarkan temuan penelitian terdahulu yang berkaitan 

serta kondisi di lapangan yang ditemukan di SMK Negeri 6 

Surabaya, penelitian ini akan dilaksanakan dengan memberikan 

solusi berupa e-modul berbasis flipbook.  

II.  METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian ini yaitu pengembangan atau 

Research and development (R&D), Metode ini diterapkan 

untuk menciptakan produk dan mengevaluasi seberapa 

efektif produk tersebut. Jenis penelitian yang dipilih ialah 

ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implement dan 

Evaluate) dimana produk yang dihasilkan berupa e-modul 

berbasis flipbook [9]. Prosedur penelitian menggunakan 

model ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implemen dan 

Evaluate) untuk mengembangkan e-modul berbasis 

flipbook diantaranya:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Prosedur Penelitian ADDIE [10] 

Kegiatan penelitian berlangsung di SMK Negeri 6 

Surabaya yangiberalamat di Jl. Margorejo 76 Margorejo, Kec. 

Wonocolo, Kota Surabaya, kode pos 60238, No. Telepon: 031 

8438267. Rangkaian penelitian diselenggarakan selama 

semester genap tahun akademik 2024/2025, dengan 

pelaksanaan pada tanggal 22 Oktober 2024 pada siswa fase F 

yang berjumlah 31 siswa. Cara mengumpulkan data yang 

diterapkan pada penelitian ini meliputi angket dan 

digunakannya lembar angket dan tes hasil belajar psikomotor 

dalam mengukur data penelitian. 

Angket kelayakan dijalankan guna mengetahui layak 

tidaknya sebuah media pembelajaran, menggunakan rumus 

penghitungan di bawah ini: 

HR =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
 𝑥 100% 

 

Kemudian skor yang diperoleh dapat dikonversi dengan 

kriteria sebagai berikut: 

 

Tabel 1  

Kriteria penilaian lembar angket [11] 

Hasil Rating (%) Kriteria Penilaian 

Design Implement Evaluat

e 

Develo

p 

Analyze 



 

 Jurnal Online Tata Busana Volume 13, No 3, November 2024 https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jurnal-tata-busana/index 

 

22 

 

81% - 100% Sangat Layak (SL) 

61% - 80 % Layak (L) 

41% - 60% Cukup Layak (CL) 

21% - 40% Kurang Layak (KL) 

0% - 20% Tidak Layak (TL) 

 

Analisis data hasil belajar berfungsi menghitung 

ketuntasan hasil belajar. Hasil tes aspek psikomotor diperoleh 

dari tes kinerja. Berikut rumus untuk menghitung hasil tes rata-

rata pada aspek psikomotor:  

Rata-rata =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
 

Kemudian dalam mencari ketuntasan belajar siswa pada 

pembuatan pola kebaya dengan bantuan media pembelajaran 

flipbook menggunakan rumus untuk menghitung persentase 

siswa yang nilainya mencapai atau tidak nilai KKTP. Rumus 

untuk menghitung persentase: 

Persentase ketuntasan = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑇𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝐵𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
 𝑥 100% 

 

Untuk membuat data yang diperoleh mudah dilihat, 

semua hasil dikelompokkanykedalam kategori sebagai berikut: 

Tabel 2  

Kriteria penilaian hasil belajar [12] 

Kategori Penilaian 

75% - 100% Sangat Baik 

51% - 74% Baik 

25% - 50%  Cukup 

0% - 24% Kurang Baik 

 

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil  

1. Analisis Kelayakan E-Modul Berbasis Flipbook 

Pembuatan Pola Kebaya 

Kelayakan e-modul berbasis flipbook pembuatan 

pola kebaya divalidasi oleh 3 validator ahli media dan 

ahli materi. Dimana skor minimum setiap pernyataan 

yaitu 1 dan skor maksimum yakni 4. Hasil analisis 

kelayakan e-modul berbasis flipbook materi 

pembuatan pola kebaya. 

a. Analisis Kelayakan E-Modul Berbasis Flipbook 

Oleh Ahli Media 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan diagram diatas dapat dilihat bahwa 

hasil validasi kelayakan e-modul berbasis flipbook 

materi pembuatan pola kebaya oleh ahli media, pada 

aspek kualitas teknis validator 1 dan 2 mendapat 92% 

sedangkan validator 3 mendapat 100%. Selanjutnya 

pada aspek kualitas tampilan validator 1, 2 dan 3 

memperoleh skor 92%. Aspek Petunjuk penggunaan 

validator 1,2 dan 3 mendapatkan nilai 33%. Kemudian 

untuk aspek kemudahan penggunaan validator 1, 2 dan 

3 mendapat skor 67%.  

Selanjutnya rerata nilai persentase pada aspek 

kualitas teknik mendapatkan nilai 95%, aspek kualitas 

tampilan 92%, aspek petunjuk penggunaan 33% dan 

aspek kemudahan penggunaan 67%. Sehingga 

persentase rata-rata oleh ahli media yaitu 72% yang 

termasuk dalam kategori “Layak”. 

 

b. Analisis Kelayakan E-Modul Berbasis Flipbook 

Oleh Ahli Materi 
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Diagram 2 Hasil Validasi Kelayakan E-Modul Berbasis 
Flipbook Oleh Ahli Media 
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Diagram 4 Hasil Validasi Kelayakan E-Modul Berbasis 

Flipbook Oleh Ahli Materi 

Berdasarkan diagram diatas dapat dilihat bahwa 

hasil validasi kelayakan e-modul berbasis flipbook 

materi pembuatan pola kebaya oleh ahli materi pada 

aspek kesesuaian materi oleh validator 1 mendapat 92% 

dan untuk validator 2 dan 3 mendapatkan skor 100%. 

Aspek kemenarikan oleh validator 1 memperoleh 58% 

sedangkan oleh validator 2 dan 3 mendapat 67%. Aspek 

kebahasaan oleh validator 1, 2 dan 3 memperoleh skor 

67%. Kemudian untuk aspek tampilan media oleh 

validator 1 mendapat skor 92% sedangkan validator 2 

dan 3 memperoleh skor 100%.  

Selanjutnya dapat dilihat bahwa hasil rata-rata 

nilai persentase validasi kelayakan e-modul berbasis 

flipbook materi pembuatan pola kebaya oleh ahli materi 

pada aspek kesesuaian materi mendapat skor 95%, aspek 

kemenarikan dan kemanfaatan memperoleh skor 64%, 

aspek kebahasaan 67% dan aspek tampilan media 

mendapat skor 97%. Dimana persentase rata-rata oleh 

ahli materi yaitu 81% sehingga termasuk dalam kategori 

“Sangat Layak”. 

 

IV. Hasil Belajar Siswa Fase F SMK Negeri 6 Surabaya 

Setelah Diterapkan E-Modul Berbasis Flipbook Pada 

Materi Pembuatan Pola Kebaya  

Data hasil belajar siswa diperoleh dari penilaian tes 

psikomotor yangyberbentuk tes kinerja atau praktik. 

KKTP di SMK Negeri 6 Surabaya untuk fase F yaitu 75, 

siswa yang tuntas adalah siswa yang memperolehknilai 

diatas KKTP sedangkan siswa yang tidak tuntasnadalah 

siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKTP. Hasil 

belajar siswa didapatkan dari rata-rata presentase 

ketuntasan seluruh siswa  

Hasil tes psikomotor diambil dari hasil tes praktik 

siswa yaitu membuat pola kebaya, dimana ada 4 tahapan 

dalam pembuatan pola yang akan dinilai 1) Persiapan 

kerja yang mencakup menyiapkan alat dan bahan 

pembuatan pola kebaya diantaranya berbagai jenis 

penggaris pola, alat tulis dan kertas HVS, 2) Proses 

(sistematika dan cara kerja) dalam pembuatan pola 

kebaya, 3) Hasil kerja pembuatan pola kebaya lengkap 

diantaranya pola badan depan, belakang dan lengan serta 

bersih dan rapi 4) Waktu penyelesaian pembuatan pola 

kebaya. Dari keempat tahapan kegiatan praktik yang 

dinilai, siswa mendapatkan hasil sebagain berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data hasil tes psikomor diatas  dimana 

ada 4 tahapan dalam pembuatan pola yang akan dinilai 1) 

Persiapan kerja yang mencakup menyiapkan alat dan 

bahan pembuatan pola kebaya diantaranya berbagai jenis 

penggaris pola, alat tulis dan kertas HVS, 2) Proses 

(sistematika dan cara kerja) dalam pembuatan pola 

kebaya, 3) Hasil kerja pembuatan pola kebaya lengkap 

diantaranya pola badan depan, belakang dan lengan serta 

bersih dan rapi, 4) Waktu penyelesaian pembuatan pola 

kebaya. Hasil yang didapatkan yaitu rata-rata nilai siswa 

84.2, presentase siswa tuntas 97% dan siswa tidak tuntas 

3%. Sesuai data tersebut siswa dinilai dapat memahami 

penerapan flipbook pembuatan pola kebaya dengan sangat 

baik. 
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B. Pembahasan 

1. Kelayakan E-Modul Berbasis Flipbook Materi 

Pembuatan Pola Kebaya 

a. Kelayakan E-Modul Berbasis Flipbook Materi 

Pembuatan Pola Kebaya Oleh ahli Media 

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli media, 

terdapat 4 aspek yang dinilai, yakni: kualitas 

teknis, kualitas tampilan, petunjuk penggunaan 

serta kemudahan penggunaan. Dimana hasil 

validasi oleh ahli materi mendapatkan nilai rata-

rata persentase sebesar 72% sehingga termasuk 

dalam kategori “Layak”. Aspek tertinggi terdapat 

pada aspek kualitas teknis yaitu 95% dan termasuk 

dalam kategori “Sangat Layak”. Hal ini 

dikarenakan penggunaan e-modul berbasis 

flipbook memiliki kualitas yang mempermudah 

siswa dalam pembelajaran sehingga dapat 

memahami materi dengan sangat baik. Dilihat dari 

pernyataan [13] modul berbasis flipbook ini mudah 

untuk dipahami dan dapat meningkatkan 

kemampuan pemahaman. 

b. Kelayakan E-Modul Berbasis Flipbook Materi 

Pembuatan Pola Kebaya Oleh ahli Media 

Selain itu validasi oleh ahli materi terhadap e-

modul berbasis flipbook mencakup 4 aspek 

diantaranya: kesesuainan materi, kemanarikan dan 

kemanfatan, kebahasaan dan tampilan media. 

Berdasarkan ke 4 aspek tersebut memperoleh skor 

rata-rata persentase 81% yang termasuk dalam 

kategori “Sangat Layak”, dimana pada aspek 

Tampilan Media memperoleh skor rata-rata 

persentase tertinggi yaitu 97% dan termasuk dalam 

kategori “Sangat Layak”. Hal ini dikarenakan 

materi yang tersaji pada e-modul berbasis flipbook 

memiliki tampilan yang menarik sehingga mudah 

dipahami dan dapat dijadikan sumber belajar 

mandiri oleh siswa. Sesuai dengan pernyataan [14] 

e-modul berbasis flipbook sebagai bahan ajar yang 

menarik bagi siswa untuk meningkatkan motivasi 

belajar. 

Hasil validasi oleh ahli media dan ahli materi, 

masing-masing memiliki 4 aspek. Berdasarkan 

validasi oleh 3 validator yaitu 1 dosen dan 2 guru 

memperoleh skor rata-rata persentase 72% oleh 

ahli media dan 81% oleh ahli materi, sehingga 

termasuk dalam kategori “Sangat Layak”. 

Berdasarkan data hasil tersebut e-modul berbasis 

flipbook layak digunakan dalam proses 

pembelajaran sesuai dengan penelitian [15] hasil 

dari kedua ahli menunjukkan kategori yang sangat 

sesuai, berdasarkan hasil uji validasi yang 

dilakukan oleh ahli media memperoleh persentase 

mencapai 84. 80%, sementara skor uji validasi oleh 

ahli materi mendapat angka sebesar 81. 60%. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

modul elektronik (e-modul) berbasis digital 

flipbook termasuk dalam kategori "Sangat Sesuai". 

 

2. Hasil Belajar Siswa Fase F SMK Negeri 6 

Surabaya Setelah Diterapkan Flipbook Pada 

Materi Pembuatan Pola Kebaya 

Penggunaan e-modul berbasis flipbook dalam 

pembuatan pola kebaya memberikanydampak positif 

pada hasil belajar siswa, khususnya dalam pencapaian 

tes psikomotor. Pemanfaatan e-modul berbasis 

flipbook untuk pembuatan pola kebaya terbukti 

mendorong peningkatan prestasi siswa dengan capaian 

nilai rerata 84.2, melampaui standar minimal KKTP 

sebesar 75. 

E-modul berbasis flipbook terbuktikberdampak 

positif terhadaptpeningkatan semangat belajar dan 

hasil belajar siswa. Hal iniydibuktikan melalui 

penelitian terdahulu [16] hasil belajar peserta didik 

mengalami kenaikan sebesar 3,42% nilai kognitif dan 

nilai psikomotorik sebesar 18, 98%. Sehingga 

pengembangan e-modul berbasis flipbook maker pada 

mata pelajaran otomatisasi tata kelola humas dan 

keprotokolan kelas XII OTKP Telah memenui syarat 

sehingga dapat digunakan sebagai bahan ajar.  

Mengacu pada penelitian [17] setelah 

melaksanakan uji lapangan pada kelas kontrol dan 

kelas eksperimen diperoleh rata-rata nilai posttest 

aspek kognitif untuk kelas kontrol sebesar 83% dan 

untuk kelas  eksperimen  sebesar  93,11%.  Sedangkan  

perolehan  rata-rata nilai posttest aspek psikomotorik 

untuk kelas kontrol sebesar 86,67% dan untuk kelas 

eksperimen sebesar 93,69%. Dari hasil rata-rata nilai 

posttest tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas 

kontrol dengan selisih nilai yaitu 10,11% untuk aspek 

kognitif dan 6,99% untuk aspek psikomotorik. 

Berdasarkan selisih perolehan nilai antara kelas 

kontrol dan eksperimen tersebut membuktikan bahwa 

dengan menggunakan bahan ajar e‐module berbasis 

digital flipbook pada mata pelajaran kearsipan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 
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Berlandaskan hasil penelitian pengembangan e-modul 

berbasis flipbook materi pembuatan pola kebaya pada siswa 

fase F SMK Negeri 6 Surabaya dapatlditarik kesimpulan: 

1. Kelayakan e-modul berbasis flipbook materi pembuatan 

pola kebaya pada siswa fase F SMK Negeri 6 Surabaya 

dinyatakan berhasil, dibuktikan dari hasil validasi 

kelayakan oleh ahli media yang mendapatkan nilai rata-

rata persentase 72% yang termasuk kategori “Layak” 

serta oleh ahli materi 81% masuk dalam kategori 

“Sangat Layak”.  

2. Hasil kegiatan pembelajaran siswa fase F tata busana 

SMK Negeri 6 Surabaya setelah diterapkan e-modul 

berbasis flipbook materi pembuatan pola kebaya 

mencapai ketuntasan, hal ini dibuktikan dari hasil tes 

psikomotor 31 siswa. Dimana pada tes psikomotor 

memperoleh nilai rata-rata 84,2 dan perentase 

ketuntasan 97% (Sangat Baik). 
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